ABSTRAK

Penelitian Disertasi ini bertujuan ingin mengkaji tentang: (1) Ekspresi
keberagamaan (Religiusitas); (2) Pola Keberagamaan (Religiusitas); dan (3)
Konservasi nilai-nilai dalam menghadapi tantangan modernisasi Masyarakat Adat
Kampung Cireundeu, Cimahi, Jawa Barat. Pada gilirannya peneliti ingin
menganalisis bagaimana perilaku sosial Masyarakat Adat Kampung Cireundeu
yang dimotivasi oleh ajaran agama. Hal ini sangat penting karena menjadi titik
tekan (entry point) dalam menganalisis kesadaran keagamaan Masyarakat Adat
Kampung Cireundeu.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian disertasi ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif analitis. Melalui pendekatan dan metode ini
peneliti dapat memahami fenomena Masyarakat Adat Kampung Cireundeu dari
perspektif partisipan tentang situasi dan peristiwa yang terjadi, baik secara empiris
maupun teoritis. Sehingga diperoleh deskripsi data tentang religiusitas Masyarakat
Adat Kampung Cireundeu secara mendalam dan utuh.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara spesifik ada tiga fenomena sosial
keagamaan pada Masyarakat Adat Kampung Cireundeu yang sangat menarik
yaitu: Pertama, Keberagamaan Masyarakat Adat Kampung Cireundeu
diekspresikan dalam dua bentuk ritual yaitu: (1) Ritual Agama dan (2) Ritual
Darigama. Ritual agama dilakukan sesuai keyakinan mereka. Sedangkan ritual
darigama/adat dilakukan dengan mengikuti kebiasaan-kebiasaan adat leluhur
mereka.

Kedua, pola keberagaam (religiusitas) Masyarakat Adat Kampung
Cireundeu yaitu bahwa bagi masyarakat adat Cireundeu merupakan perpaduan
antara agama dan darigama. Agama adalah meyakini, menghayati dan
mempraktikkan ajaran Madrais atau Sunda Wiwitan. Dalam Sunda Wiwitan ini para
sesepuh membimbing untuk selalau memelihara tetekon atau patokan hidup
utama. Tetekon tersebut berupa pikukuh tilu yaitu: 1. Inget kanu kagungan (ingat
kepada Sang Pencipta); 2. Ngamumule lemah cai (mencintai Tanah Air); 3.
Ngamumule awak urang (menjaga diri dari sifat buruk).

Ketiga, konservsi nilai-nilai agama yang dilakukan melalui: (a) Memperkuat
dan memperketat ritual, baik ritual agama maupun ritual adat; (b) Menyetujui
sepenuhnya konstruksi negara dan melakukan konversi berada dalam subordinasi
agama resmi, Islam, namun tetap bersuara melakukan negosiasi terbatas; (c)
Selama tiga generasi melakukan reorganisasi-reorganisasi tergantung situasi
‘aman’ dan konteks kekuasaan yang sedang bermain. (c) Melakukan rekonstruksi
identitas dengan membangun identitas baru, dari representasi identitas keagamaan
(Sunda Wiwitan) bergeser menjadi representasi identitas komunitas adat; (d)
Menyesuaikan diri dengan perubahan zaman; (e) Selalu menjalin komunikasi
secara rutin antara sesepuh dan anak-anak masyarakat adat; (f) Melakukan
kerjasama untuk pengembangan dan pelestarian adat baik dengan pihak lokal
maupun pihak luar negeri; dan (g) Melestarikan alam lingkungan.



ABSTRACT

This dissertation research aims to examine: (1) religious expression
(religiosity); (2) Religious Patterns (Religiosity); and (3) Conservation of values
in facing the challenges of modernization of the Indigenous Peoples of Kampung
Cireundeu, Cimahi, West Java. In turn, the researcher wants to analyze how the
social behavior of the Cireundeu Village Indigenous People is motivated by
religious teachings. This is very important because it becomes an entry point in
analyzing the religious awareness of the Cireundeu Indigenous Community.

The approach used in this dissertation research is a qualitative approach
with descriptive analytical methods. Through this approach and method, the
researcher can understand the phenomenon of the Cireundeu Village Indigenous
People from the perspective of the participants about the situations and events
that occur, both empirically and theoretically. So that we get a description of data
about the religiosity of the Indigenous Community of Kampung Cireundeu in
depth and intact.

The results showed that specifically there were three very interesting socio-
religious phenomena in the Cireundeu Village Indigenous Community, namely:
First, the diversity of the Kampung Cireundeu Indigenous Community was
expressed in two forms of ritual, namely: (1) Religious Rituals and (2) Darigama
Rituals. Religious rituals are carried out according to their beliefs. Meanwhile,
the rituals of the religion / adat are carried out by following the customs of their
ancestors.

Second, the pattern of diversity (religiosity) of the Indigenous Peoples of
Cireundeu Village, namely that for the indigenous people of Cireundeu it is a
combination of religion and religion. Religion is believing, living and practicing
Madrais or Sunda Wiwitan teachings. In Sunda Wiwitan, the elders guide to
always maintain the tetekon or the main standard of life. These tetekons are in the
form of pikukuh tilu, namely: 1. Remember kanu kagungan (remember the
Creator); 2. Ngamumule weak cai (loves the country); 3. Ngamumule crew urang
(keep yourself from bad character).

Third, the conservation of religious values through: (a) Strengthening and
tightening rituals, both religious and traditional rituals; (b) Completely agree to
state construction and carry out the conversion under the subordination of the
official religion, Islam, but still have a voice in limited negotiations; (c) Over
three generations reorganizations depending on the 'safe' situation and the
context of power at play. (c) Reconstructing identity by constructing a new
identity, from a representation of religious identity (Sunda Wiwitan) shifting to a
representation of the identity of indigenous communities; (d) Adapting to
changing times; (e) Maintain regular communication between the elders and the
children of the indigenous peoples; (f) Cooperating for the development and
preservation of customs with both local and foreign parties; and (g) Preserving
the natural environment.

8 yaida By



54 (Ontl) aall T (%) ¢ cpail) e el (V) st ) da g phaY) Al ) Caags
¢ 9Ng Ay B 8 ALaY) gl Cuaat Jal (e Jlaill 8l e Lliad) ()
s @l QS s Jalas ¢y gialall o)l ¢ gl elld 8 A jall s la ¢ oalaw
Onba¥) Sl 4 8 dda) Jaria ddas ey 45Y Alall age 138 Al aillailly
g A ALl Gl il o ol Jilat A (JsA g g

s DA e Al e sBY) alshall 3k alasiuly o sill i dl AlLs 1) sda aading
la¥) Cgnill 5 jalls Al oialll (Say ¢ lul) s 5B ) slaia gdig (s
Ol JalS 5 JalS Cam g Ble i 5 Ly s ¢ doaad il Elaa¥) 5 acasll Jsa &Ll
S Ay A Gulial) OIS e ALS ALK,

A A 8 Ales e uetl) o ¢ Yl 1 oh AN LD il sai g e By B B
Opbeal) GGl (asila (Y) 5 dgall (o sahall (V) tlea g ¢ asihall e alSE A
25 AE / ) G gl G Cps B agilainal B g paall (u gila 2 2y Lalagy
aeddlul s ¢ Ly,

delaal (0ell) Agial) sladl daai ¢ Ll a5 s pains (g ¢ ALa) gaigpu  JLaYl
ot (o camg 3Ll () (e o camg s, Sladl) e AT 5 sl il g L 1))
o Y S oaaalad ¢ GIAN aa sas) 5 sball () 5S5 Of Gany Aaplall ypei s Ji

o B ) ¢ S e iy Uy ol muay Baal s leda) (e i) (S
gisnigi @laih galle ) glely ) Alpill dad il Clain Al dpad il

3 AYL caaldl ¢ U sl

¢ Layadi g Al jall s Aunal) (o silall 685 (1) 1 ODA (e Al il e Jalial) o5 ¢ G
A ¢l cpall & gt 8 Jygatlly ALl o A gall oLy e ALK Z8) sall ()
¢ Jlaal & (7) ¢ (Qisn) 53 5050 Cldaslia & da) joay diaady JI 3 Y (Sl

A sel) a3 (7) LAl Al Bl s "ol o adiad aylati sale) Gllee cllia cuilS
dainall 4 gel) JaT (e ¢ B A g ol DA (e (Wg gl ) A ga Jia )l g3
O alatia Juail 4ald) () ¢ 5 usiall B 6Y) ae il (2) ¢ Adal) Claaia)

e Lo Adailadll y colaladl gl () gladl) () ¢ Aba¥) o gl Jlakal g & g0
dgapdall ) e Balaad) () ¢ dpia¥) 5 ddaall Cal LY



